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ABSTRAK

Artikel ini membahas terkait kemampuan penalaran deduktif matematis siswa SMP pada soal cerita bangun ruang sisi
datar. Penalaran deduktif matematis siswa merupakan cara menyelesaikan suatu permasalahan dari suatu aturan
khusus ke umum yang kebenarannya sudah dibuktikan. Tujuan dari penelitian ini yaitu mengetahui tingkat lemampuan
penalaran deduktif matematis siswa pada soal cerita bangun ruang sisi datar. Penelitian ini dilakukan disalah satu
SMP Negeri di Kota Tasikmalaya. Metode penelitian ini menggunakan metode kuantitatif deskriptif. Pengumpulan data
dilakukan dengan tes soal kemampuan penalaran deduktif. Analisis data dilakukan berdasarkan indikator kemampuan
penalaran deduktif matematis, pedoman penskoran, dan kriteria kemampuan rendah, sedang, tinggi. Hasil penelitian
diperoleh bahwa kemampuan rendah, sedang, dan tinggi berturut-turut yaitu 13 persen, 68 persen, dan 19 persen.
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PENDAHULUAN

Matematika merupakan ilmu utama yang mendasar dan memiliki peran penting bagi
kehidupan manusia. Matematika merupakan suatu teori dalam mengambil suatu kesimpulan dan
proses bernalar, pembentukan karakter & pola pikir, pembentukan perilaku objektif, jujur,
sistematis, kritis & kreatif (Wanti et al., 2017). Menurut Herlambang (2013) Matematika merupakan
bahasa dengan ide-ide atau konsep yang abstrak yang tersusun secara terstruktur dan
penalarannya secara deduktif. Matematika ialah ilmu pengetahuan yang sangat penting dan
berperan pada proses perkembangan dunia. Matematika merupakan iimu yang sangat penting di
sekolah karena kemampuan peserta didik bisa ditingkatkan dalam hal berpikir logis, rasional, Kritis,
cermat, efektif, dan efisien (Arif et al., 2020).

Menurut Permendikbud No. 58 Tahun 2014, pembelajaran matematika ada di sekolah
menengah tujuannya adalah untuk mempelajari pemahaman konsep, memecahkan masalah
dengan rumus, memecahkan masalah dengan argumen, kemampuan mengkomunikasikan
gagasan, sikap yang menghargai kegunaan matematika, sikap dan perilaku sesuai dengan nilai-
nilai matematika, pengetahuan matematika saat melakukan aktivitas motorik dan matematika.
Pembelajaran matematika adalah proses pengalaman belajar peserta didik melalui serangkaian
kegiatan yang terencana sehingga peserta didik memperoleh kompetensi tentang bahan
matematika yang dipelajari (Gatot, 2007).

Pembelajaran matematika disekolah harus bisa meningkatkan daya nalar peserta didik
terutama dalam memecahkan permasalahan pada mata pelajaran dengan kehidupan sehari-hari.
Proses pengalaman peserta didik pada kehidupan sehari-hari dapat membantu siswa untuk
meningkatkan pembelajaran matematika di sekolah khususnya pada proses penalaran. Menurut
Fatimah & Zakiah (2018) menyatakan bahwa Siswa yang berhasil menyelesaikan soal pemecahan
masalah memahami konsep melalui penalaran, mengetahui teknik yang tepat, menggunakan
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teknik yang tepat, luwes dan akurat, serta merespon hasil yang tepat. Sehingga penalaran sangat
penting dalam proses pembelajaran matematika.

Penalaran secara umum dibagi menjadi dua jenis, yaitu panalaran deduktif dan penalaran
induktif (Fadillah, 2019). Menurut Winarso (2014) deduktif yaitu tahapan pemikiran pada suatu hal
yang memberikan pernyataan pembelajaran mengenai aturan yang bersifat umum lalu ke bagian
contoh. Menurut Mustofa (2016) menyatakan secara umum ilmuwan rasional cenderung
menggunakan penalaran deduktif. Dengan demikian penalaran deduktif merupakan hal penting
bagi proses pembelajaran matematika.

Hasil penelitian yang dilakukan oleh Saputra & Zulmaulida (2021) menyatakan bahwa
kemampuan penalaran deduktif matematis melalui model pembelajaran Creative Problem Solving
yaitu; (1) 16% siswa pada kategori tinggi; (2) 52% pada kategori sedang; dan (3) 32% siswa yang
pada kategori rendah. Berdasarkan hal diatas, perumusan masalah dalam penelitian ini yaitu
“Bagaimana tingkat kemampuan penalaran deduktif matematis siswa dalam menyelesaikan soal
matematika bentuk cerita pada materi Bangun Ruang Sisi Datar"?

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode kuantitatif dengan
menggunakan pendekatan deskriptif. Lokasi penelitian dilakukan disalah satu SMP Negeri Kota
Tasikmalaya. Ruang Lingkup materi yang digunakan adalah materi Bangun Ruang Sisi Datar.
Pengumpulan data dilakukan melalui tes kemampuan penalaran deduktif matematis siswa
menggunakan soal uraian sebanyak 3 soal. Pada penelitian ini, indikator kemampuan penalaran
deduktif matematis yang digunakan dan aspek yang diteliti mengadopsi dari Tanti (2021) yaitu; (1)
Menyusun Bukti; (2) Melakukan Perhitungan; dan (3) Menarik Kesimpulan.

Penskoran terhadap kemampuan penalaran matematis digunakan rubik penilaian
kemampuan penalaran deduktif matematis yang dikembangkan oleh Tanti (2021) :

Tabel 1. Pedoman Penskoran Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis

Skor Kriteria

4 Jawaban secara subtansi benar dan lengkap

3 Jawaban memuat satu kesalahan atau kelalaian yang signifikan

2 Sebagian jawaban benar denegan satu atau lebih kesalahan atau kelalaian
yang signifikan

1 Sebagai jawaban tidak lengkap tetapi paling tidak memuat satu argumen yang
benar

0 Jawaban tidak benar berdasarkan proses atau argumen, atau tidak ada respon
sama sekali

Menganalisis pencapaian kemampuan penalaran deduktif matematis siswa pada materi
Bangun Ruang Sisi Datar penting adanya pedoman penskoran nilai kemampuan penalaran
matematis siswa yang dikategorikan dalam susunan kualitatif yang dikemukakan oleh Arikunto
(Fani et al., 2021) yaitu :

Tabel 2. Kriteria Pengelompokan Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis

Nilai Kriteria Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis
Tinggi x>x+SD
Sedang Xx—SD<x<x+SD
Rendah x<x—SD

12



Prosiding Galuh Mathematics National Conference,
Vol.3 No.12023 | Hal 11-16 | ISSN: 3032-2588

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pada hasil tes soal uraian pada 31 siswa menggunakan instrumen tes kemampuan
penalaran deduktif matematis. Instrumen tes kemampuan penalaran matematis sebanyak 3 soal
uraian. Jawaban peserta didik sebagai sumber analisis penelitian ini berdasarkan acuan pedoman
penskoran kemampuan penalaran matematis (Tabel 2). Hasil kemampuan penalaran deduktif
matematis peserta didik pada materi Bangun Ruang Sisi Datar disajikan pada tabel sebagai
berikut:

Tabel 3. Hasil Akhir Peserta Didik pada Kemampuan Penalaran Matematis

Skor .
No Nama 1 2 3 Rata-Rata | Kategori
1 S-1 3 3 3 3 Sedang
2 S-2 2 3 3 2.666667 Sedang
3 S-3 3 4 4 3.666667 Sedang
4 S-4 2 4 2 2.666667 Sedang
5 S-5 3 3 2 2.666667 Sedang
6 S-6 2 2 3 2.333333 Sedang
7 S-7 1 2 2 1.666667 Rendah
8 S-8 2 3 1 2 Rendah
9 S9 4 2 2 2.666667 Sedang
10 S-10 4 4 4 4 Tinggi
1 S-11 4 3 3 3.333333 Sedang
12 S-12 4 3 3 3.333333 Sedang
13 S-13 4 4 4 4 Tinggi
14 S-14 4 3 3 3.333333 Sedang
15 S-15 4 3 3 3.333333 Sedang
16 S-16 4 3 4 3.666667 Sedang
17 S-17 4 4 4 4 Tinggi
18 S-18 3 4 4 3.666667 Sedang
19 S-19 3 4 4 3.666667 Sedang
20 S-20 3 2 3 2.666667 Sedang
21 S-21 2 2 2 2 Rendah
22 S-22 3 3 3 3 Sedang
23 S-23 2 2 2 2 Rendah
24 S-24 1 1 1 1 Rendah
25 S-25 1 3 3 2.333333 Sedang
26 S-26 2 3 1 2 Rendah
27 S-27 4 4 3 3.666667 Sedang
28 S-28 3 3 3 3 Sedang
29 S-29 3 3 3 3 Sedang
30 S-30 4 4 4 4 Tinggi
31 S-31 3 3 3 3 Sedang
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Hasil analisis kemampuan penalaran deduktif matematis peserta didik pada materi bangun
ruang sisi datar pada Tabel 3 menunjukan nilai rata-rata keseluruhan yaitu sebanyak 2,95 serta
nilai standar deviasi sebanyak 0,77. Nilai persentase digunakan untuk menunjukan hasil persen
rata rata keseluruhan. Nilai rata-rata dan standaar deviasi digunakan untuk mengetahui kategori
tinggi, sedang, dan rendah dalam menjawab 3 soal memuat indikator kemampuan penalaran
matematis menggunakan cara yang dikemukakan oleh Arikunto (Fani & Effendi, 2021) dengan
kategori subjek keseluruhan :

Tabel 3. Hasil Kategori Keseluruhan Kemampuan Penalaran Matematis

Nilai Kategori
x>3,72 Tinggi
218<x<3,72 Sedang
x<2,18 Rendah

Berdasarkan tabel 3 menunjukan bahwa analisa kemampuan penalaran deduktif
matematis disalah satu SMP Negeri Kota Tasikmalaya pada kategori tinggi sebanyak 4 orang,
kategori sedang sebanyak 21 orang, dan kategori rendah sebanyak 6 orang. Persentase kategori
kemampuan penalaran deduktif matematis siswa pada salah satu sekolah SMP Negeri Kota
Tasikmalaya disajikan pada gambar sebagai berikut:

Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis Siswa
Kelas VIII-E
SMP Negeri 8 Tasikmalaya

19% 13% o
4 m Kategori Tinggi

Kategori Sedang

68%
Gambar 1. Persentase Kategori Kemampuan Penalaran Deduktif Matematis

Pada Gambar 1 menunjukan bahwa kemampuan penalaran deduktif matematis siswa
pada salah satu sekolah SMP Negeri di Kotas Tasikmalaya berada pada kemampuan sedang, hal
ini karena beberapa siswa masih belum bisa memenuhi seluruh indikator kemampuan penalaran
deduktif matematis dan siswa yang memiliki kategori tinggi adalah siswa yang memnuhi seluruh
indicator kemampuan penalaran deduktif matematis siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian
Fadillah (2019) menyatakan bahwa siswa yang memiliki kemampuan penalaran deduktif
matematis siswa dengan kategori tinggi yaitu siswa yang mampu memenuhi seluruh indikator.

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitan dan pembahasan di atas dapat diperoleh beberapa
kesimpulan yaitu kemampuan rendah, sedang, dan tinggi berturut-turut yaitu 13 persen, 68 persen,
dan 19 persen.
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REKOMENDASI

Kemampuan penalaran deduktif matematis siswa pada sekolah ini sudah pada kategori
sedang. Hal tersebut bisa dipertahankan atau ditingkatkan untuk kedepannya dan guru
memberikan model pembelajaran yang kreatif dan inovatif bagi peserta didik agar kemampuan
penalaran deduktif matematis siswa bisa meningkat. Penelitian ini bisa dijadikan acuan untuk
penelitian selanjutnya.
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